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Hasriadi (2021) :  Pengaruh Persepsi Kesejahteraan Guru terhadap Minat 
Menjadi Guru pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif 
Kasim Riau Pekanbaru 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh persepsi kesejahteraan 
guru terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru. Adapun yang 
melatarbelakangi penilitian ini adalah rendahnya minat mahasiswa angkatan 2018 
Pendidikan Ekonomi untuk menjadi guru. Jenis dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan survey. Subjek penelitian ini 
adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi angkatan 2018, sedangkan 
objeknya adalah pengaruh persepsi kesejahteraan guru terhadap minat menjadi 
guru pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru. Populasi pada penelitian ini adalah 139 
mahasiswa, sedangkan sampel berjumlah 103 mahasiswa dengan teknik 
pengambilan random sampling menggunakan rumus Taro Yamane. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan angket dan dokumentasi. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah regresi linear sederhana. Berdasarkan hasil analisis 
data diperoleh nilai r        yang dihasilkan sebesar 0,868> r       sebesar 0,1937 
dan sig = 0,000 < 0,05 %, jadi Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil ini 
dapat disimpulkan bahwa persepsi kesejahteraan guru memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi di 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru. 
 























Hasriadi (2021) :   The Effect of Perceptions of Teacher Welfare on Interest 
in Becoming a Teacher in Economics Education Students, 
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sultan 
Syarif Kasim Riau Pekanbaru 
  
Objective of this study is to determine the effect of  perceptions of teacher welfare 
on interest in becoming  a teacher in Economics Education students Faculty of 
Tarbiyah and Teacher Training UIN  Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru. The 
background for this research is the low interest of students of the 2018 Economic 
Education class to become teachers. This type of research is a quantitative study 
using a survey approach. The subjects were students of the Department of 
Economic Education workforce in 2018, while the object the effect of  perceptions 
of teacher welfare on interest in becoming  a teacher in Economics Education 
students Faculty of Tarbiyah and Teacher Training UIN  Sultan Syarif Kasim 
Riau Pekanbaru. The population in this study were 139 students, while the sample 
consisted of 103 students with a random sampling technique using the Taro 
Yamane formula. The data collection technique was done by using questionnaires 
and documentation. The data analysis technique used is simple linear regression. 
Based on the results of data analysis, the resulting r value is 0.868> r of 0.1937 
and sig = 0.000 <0.05%, so Ho is rejected and Ha is accepted. Based on these 
results, it can be concluded that the perception of teacher welfare has a significant 
influence on the interest in becoming a teacher in Economics Education students 
at the Tarbiyah and Teaching Faculty of UIN Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru 
.   
  

















تأثير تصورات رفاهية المعلم في االهتمام بأن يصبح مدرًسا ) : ٠٢٠٢( حصريادي
 في تعليم االقتصاد لطالب كلية التربية وتدريب المعلمين ،
 سلطان سياريف قاسم رياو بيكانبارو
 
اهلدف من ىذه الدراسة دلة لتحديد ص مفهوم الرفاه املعلمني ملصلحة املعلم على 
خلفية ىذا البحث ىي  .سياريف قاسم بيكانبارو رياو  فا طربيو والتعليم الطالب التعليم
ىذا النوع  .للتعليم االقتصادي ليصبحوا معلمني ٨١٠٢اخنفاض اىتمام طالب فصل 
وكانت املوضوعات طالب قسم  .من البحث ىو دراسة كمية باستخدام هنج املسح
ني أن اهلدف من ذلك ىو ص ، يف ح ٨١٠٢القوى العاملة التعليم االقتصادي يف عام 
فا وتدريب  i مفهوم الرعاية املعلمني لالىتمام أن يكون املعلم على الطالب الرتبوية
 ٠١٣طالًبا ، بينما تكونت العينة من  ٠٣١كان اجملتمع يف ىذه الدراسة  .املعلمني يف
مجع مت تنفيذ تقنية  .طالًبا باستخدام تقنية أخذ العينات العشوائية باستخدام صيغة
تقنية حتليل البيانات املستخدمة ىي احندار خطي  .البيانات عن طريق االستبيان والتوثيق
 ١٠١٠>١٠١١١الناجتة ىي  rبناًء على نتائج حتليل البيانات ، تكون قيمة  .بسيط
،١٠٢.٢< ١٠٠١٣٠  sig =  بناًء على ىذه النتائج ،  .رفض وقبول مت ، لذلك
ملعلم لو تأثري كبري على االىتمام بأن يصبح مدرًسا يف ميكن استنتاج أن تصور رفاىية ا
.طالب تعليم االقتصاد يف كلية الرتبية والتعليم يف    
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A. Latar Belakang 
Pendidikan di Negara Indonesia berdasarkan Pancasila, sebab Pancasila 
selain sebagai dasar Negara Republik Indonesia, landasan sekaligus 
merupakan dasar dan tujuan bagi semua bidang kegiatan termasuk kegiatan 
pendidikan.
1
 Pengertian pendidikan adalah usaha untuk mendapatkan 
pengetahuan, baik secara formal melalui sekolah maupun secara informal dari 
pendidikan di dalam rumah dan masyarakat. Dalam arti luas, pendidikan 
adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan 
dan sepanjang hidup. 
Pendidikan adalah segala situasi hidup yang mempengaruhi 
pertumbuhan individu. Sedangkan dalam arti sempit, pendidikan adalah 
pengajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan 
formal.
2
 Menurut Leavitt dalam arti luas, perception adalah pandangan, yaitu 
bagaimana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu.
3
 Persepsi adalah 
suatu proses penggunaan pengetahuan yang telah dimiliki untuk memperoleh 




                                                             
1
Djatun, Rachmat, Sujiatun, & Sukirno.Pengantar Pendidikan. (Surakarta: Yuma Pustaka, 
2009), hlm. 31 
2
 Amin Kuneifi Elfachmi, Perngantar Pendidikan, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2016), hlm. 
13-14. 
3
Desmita. Psikologi Perkembangan Peserta Didik. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2011) hlm. 117 
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Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan 
dosen menyatakan bahwa guru adalah pendidik yang profesional dengan tugas 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik dengan jalur pendidikan formal.
5
 Pendidikan 
memainkan peranan yang sangat penting dalam upaya peningkatan kualitas 
sumber daya manusia.Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 3 
disebutkan bahwa sistem pendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk 
mencapai tujuan pendidikan nasional.
6
 
Sistem adalah suatu kesatuan unsur-unsur yang saling berinteraksi 
secara fungsional yang memperoleh masukan menjadi keluaran. Sehingga 
pihak-pihak yang terkait dengan pendidikan untuk dapat bekerja sama 
memajukan pendidikan. Namun demikian, guru merupakan salah satu pihak 
terpenting sebagai ujung tombak dalam pendidikan.
7
 Guru merupakan jabatan 
profesional dan memberikan layanan ahli yang menuntut persyaratan 
kemampuan yang secara akademik dan paedagogis maupun secara profesional 
dapat diterima oleh pihak tempat pendidik bertugas, baik penerima jasa 
layanan secara langsung maupun pihak lain terhadap siapa pendidik 
bertanggungjawab.  
Untuk menjadi guru dibutuhkan keahlian khusus, maka ia harus lulus 
pendidikan keguruan atau pendidikan profesi dan harus lulus ujian sertifikasi, 
baik ujian tertulis, kinerja maupun portofolio. Pada beberapa tahun lalu profesi 
                                                             
5
Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen 
6
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
7
Uno, Hamzah B. Perencanaan Pembelajaran. Cetakan ke-enam.(Jakarta: Bumi Aksara, 





guru merupakan profesi yang kurang diminati oleh masyarakat. Mereka lebih 
memilih pekerjaan yang dianggapnya lebih baik dari pada profesi guru, karena 
dianggapnya profesi guru merupakan pekerjaan yang hanya mendapatkan gaji 
kecil, tidak sebanding dengan pengorbanannya. Seiring waktu pemerintah 
mulai menyadari peranan tenaga guru dalam mengantarkan generasi muda 
untuk menjadi sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan kompetitif 
sehingga mampu mewujudkan suatu kesejahteraan bersama. 
Dengan ditetapkannya Undang Undang nomor 14 tahun 2005 tentang 
guru dan dosen, menimbulkan peningkatan terhadap profesi guru. Serta 
diberlakukannya sertifikasi untuk guru masyarakat mulai banyak yang 
memperhatikan berprofesi sebagai guru dan dosen menyatakan bahwa guru 
memperoleh di atas kebutuhan hidup minimum dan jaminan kesejahteraan 
sosial. Gaji yang diperoleh bagi guru yang diangkat pada satuan pendidikan 
yang di selenggarakan oleh pemerintah diberikan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku, sedangkan guru yang diangkat oleh satuan 
pendidikan yang diselenggarakan oleh masyarakat akan diberikan gaji 
berdasarkan kesepakatan kerja sama.  
Sumber penghasilan guru diperoleh sebagai berikut: 
1. Gaji pokok : satuan penghasilan yang ditetapkan berdasarkan golongan 
yang didapatkan, masa kerja dan pangkat yang diemban. 
2. Tunjangan yang melekat pada gaji: tambahan pengahasilan sebagai 





3. Tunjangan khusus : tunjangan yang diberikan kepada guru sebagai 
kompensasi atas kesulitan hidup yang dihadapi dalam melaksanakan tugas 
di daerah khusus. 
4. Muslahat tambahan : tambahan kesejahteraan yang diperoleh dalam bentuk 
asuransi, pelayanan kesehatan, dan bentuk kesejahteraan yang lainnya.
8
 
Seiring dengan waktu pemerintah mulai menyadari bahwa tenaga guru 
dalam mengantarkan generasi muda untuk menjadi sumber daya manusia yang 
berkualitas dan kompetitif sehingga mampu mewujudkan suatu kesejahteraan 
bersama. Kesejahteraan guru tidak dapat lepas dari segi finansial atau gaji 
yang didapat seorang guru berkarir, faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
seseorang terhadap perkerjaan adalah sikap orang tua, pekerjaan bergengsi, 
kekaguman pada seseorang, kemampuan dan minat, kesesuaian seks, 
kesempatan untuk mandiri, stereotip budaya, dan pengalaman pribadi.
9
 
Minat sebagai salah satu aspek psikologis dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, baik yang sifatnya dari dalam (internal) maupun dari luar 
(eksternal).Dilihat dari dalam diri individu, minat dipengaruhi cita-cita, 
kepuasan, kebutuhan, bakat, dan pengetahuan. Sedangkan dilihat dari luarnya, 
minat sifatnya tidak menetap, melainkan dapat berubah sesuai kondisi 
lingkungan.Faktor luar tersebut dapat berupa kelengkapan sarana prasarana, 
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Dalam ajaran islam banyak ayat Al-Qur’an yang memerintahkan 
memiliki ilmu yang bermanfaat dalam arti ilmu yang diamalkan oleh pemilik 
ilmu dan diajarkan kepada orang lain untuk diamalkan, antara lain surah Al- 
Mujadalah ayat 11 : 
                             
"Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan".
11
 
Banyak sekali fenomena tentang profil guru yang begitu 
memprihatinkan, guru hanya mempunyai gaji yang sangat rendah bila 
dibandingkan dengan pegawai kantoran yang berdasi. Belum lagi banyak guru 
yang menjadi guru sementara atau honorarium selama bertahun-tahun juga 
dengan gaji dibawah standar. Sebelumnya, seorang guru honorer di pedalaman 
Flores harus rela hidup terisolasi demi mengajar anak didiknya. Maria Beta 
Nona Vin harus rela dibayar dengan upah Rp. 85.000 per bulan dan tinggal di 
rumah gubuk sederhana. Minimnya upah membuat dirinya harus bertahan 
dengan ubi yang ditanamnya sendiri.
12
 
Melihat kenyataan yang terjadi saat ini di Indonesia, maka salah satu 
upaya pemerintah DPR RI untuk meningkatkan kesejahteraan guru adalah 
dengan menggesahkan UU Guru dan Dosen pada tanggal 6 Desember 2005 
berkaitan dengan guru secara khusus, UU tersebut mengatur berbagai hal 
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seperti, kualifikasi, kompetensi dan sertifikasi, hak dan kewajiban, pembinaan 
dan pengembangan, penghargaan, perlindungan dan organisasi profesi yang 
ujungnya akan bermuara pada guru yang profesional.
13
 
Minat menjadi guru juga dipengaruhi oleh tunjangan yang diberikan, 
ketersediaannya dana pensiun, kepuasaan kerja, pengembangan ilmu 
pemgetahuan, dan pengakuan dari pemerintah. Secara garis besar, adanya 
peningkatan kesejahteraan guru, baik finansial maupun nonfinansial yang 
sedang diusahakan oleh pemerintah beberapa tahun belakangan ini sangat 
mempengaruhi minat mahasiswa untuk menjadi guru. Fenomena ini sangat 
menarik untuk diteliti. Dengan demikian akan diketahui seberapa besar minat 
seseorang menjadi guru apabila ada perbedaan persepsi tentang kesejahteraan 
guru.  
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (UIN Suska) 
merupakan sebuah Perguruan Tinggi Islam Negeri yang berlokasi di 
Pekanbaru. Kampus yang memiliki moto “Change Towards Advance” ini 
didirikan sejak 19 September 1970 dengan nama Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Sultan Syarif Kasim yang juga memiliki kampus bertempat di Jl. 
Subrantas Km. 15, Pekanbaru dan memiliki beberapa fakultas, salah satunya 
adalah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang memiliki 11 (sebelas) program 
studi kependidikan dan salah satu diantaranya adalah prodi Pendidikan 
Ekonomi yang memiliki tujuan untuk untuk memenuhi kebutuhan guru 
pendidik ekonomi yang jumlahnya masih kurang dan terbatas, memberikan 
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pembinaan bagi calon pendidik ekonomi dalam bidang keilmuan ekonomi 
yang diintegrasikan dengan keislaman, mendidik calon-calon intelektual yang 
memiliki wawasan keilmuan dan keagamaan yang menjadi bekal untuk 
mengabdi di masyarakat dan membina bakat mahasiswa yang memiliki minat 
wirausaha melalui proses pembelajaran dan praktek. 
Seseorang berminat menjadi guru banyak dipengaruhi oleh beberapa 
hal salah satunya adalah faktor kesejahteraan yang akan diterima ketika 
seseorang itu menjadi guru. Pada saat ini, semua orang mengetahui bahwa gaji 
guru sangat rendah hal ini mencerminkan juga penghargaan nyata masyarakat 
terhadap guru sehingga pada akhirnya harapan akan kesejahteraan guru akan 
mempengaruhi minat seseorang menjadi guru.  
Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan pada tanggal 10 
september 2020 kepada beberapa mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 
2018 ada beberapa gejala yang penulis amati yaitu : 
1. Sebagian mahasiswa kurang berminat menjadi guru karena merasa tingkat 
kesejahteraannya yang masih rendah 
2. Sebagian mahasiswa kurang berminat menjadi guru karena salah memilih 
jurusan 
3. Sebagian mahasiswa kurang berminat menjadi guru karena mereka merasa 
tidak cocok menjadi guru 
4. Sebagian mahasiswa kurang berminat menjadi guru karena merasa gaji 




Melihat fenomena diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “PENGARUH PERSEPSI KESEJAHTERAAN 
GURU TERHADAP MINAT MENJADI GURU PADA MAHASISWA 
PENDIDIKAN EKONOMI FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UIN SULTAN SYARIF KASIM RIAU PEKANBARU” 
 
B. Penegasan Istilah 
Menghindari dari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 
maka perlu penegasan istilah yaitu sebagai berikut : 
1. Persepsi tentang kesejahteraan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia  Persepsi adalah 
tanggapan dan penerimaan langsung dari suatu atau merupakan proses 
seseorang mengetahui beberapa hal dari panca indera.
14
 Persepsi adalah 
bagaimana orang-orang melihat atau menginterpretasikan peristiwa, objek, 
dan manusia. Orang-orang bertindak atas dasar persepsinya dengan 
mengabaikan apakah persepsi itu mencerminkan kenyataan sebenarnya.
15
 
Persepsi mahasiswa tentang kesejahteraan guru merupakan suatu 
keadaan atau kondisi mahasiswa untuk memahami dan 
mengiterprestasikan suatu informasi mengenai hak seorang guru, sehingga 
tercukupinya keseluruhan kebutuhan hidup dengan layak, atas dasar 
profesi sebagai seorang guru yang bertugas untuk mendidik.
16
 
2. Minat menjadi Guru 
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, minat mengandung arti 
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu.
17
 Pengertian minat 
adalah suatu rasa suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, 
tanpa ada yang menyuruh dan cenderung untuk memberikan perhatian 
yang lebih besar terhadap hal atau aktivitas tersebut.
18
 
Secara sederhana, minat berarti kecenderungan dan kegairahan 
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
19
 Hal ini 
mengindikasikan bahwa minat bukanlah suatu hal yang tumbuh dan 
dibawa sejak lahir oleh seseorang, melainkan aspek psikis yang terbentuk 
akibat adanya interaksi antara pengetahuan, informasi serta pengalaman 
yang didapat oleh individu sepanjang hidupnya. 
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gejala yang ada 
maka dapat di identifikasi masalah sebagai berikut: 
a. Rendahnya minat sebagian mahasiswa menjadi guru 
b. Adanya faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa menjadi 
guru 
c. Berdasarkan teori dapat diketahui terdapat pengaruh antara 
kesejahteraan guru terhadap minat menjadi guru 
2. Batasan masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 
penelitian ini di batasi pada Pengaruh persepsi kesejahteraan guru terhadap 
minat menjadi guru pada mahasiswa pendidikan ekonomi  angkatan 2018 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uin Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru 
3. Rumusan Masalah 
Berdasakan identifikasi dan batasan masalah, maka rumusan 
masalah penelitian ini adalah : 
Seberapa besarkah pengaruh antara Persepsi kesejahteraan guru 
terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa pendidikan ekonomi 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uin Sultan Syarif Kasim Riau 
Pekanbaru? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara Pengaruh 
persepsi kesejahteraan guru terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa 
pendidikan ekonomi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uin Sultan Syarif 
Kasim Riau Pekanbaru  
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai 
berikut : 
a. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan, keterampilan 




menyelesaikan studi di Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas 
Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. 
b. Bagi Universitas  
Hasil penelitian ini diharapkan agar menambah bahan bacaan 

















A. Kerangka Teoritis 
1. Persepsi Kesejahteraan Guru 
a. Pengertian Persepsi   
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia  Persepsi adalah 
tanggapan dan penerimaan langsung dari suatu atau merupakan proses 
seseorang mengetahui beberapa hal dari panca indera.
20
 
Persepsi adalah bagaimana orang-orang melihat atau 
menginterpretasikan peristiwa, objek dan manusia. Dalam lingkup 
yang lebih luas, persepsi merupakan suatu proses yang melibatkan 
pengetahuan sebelumnya dalam memperoleh dan menginterpretasikan 
stimulus yang ditunjukkan oleh pancaindra. Dengan kata lain persepsi 
merupakan kombinasi antara faktor utama dunia luar (stimulus visual) 
dan diri manusia itu sendiri (pengetahuan sebelumnya).
21
 
Menurut Rakhmat, persepsi adalah pengalaman tentang objek, 
peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan 
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.
22
 Sedangkan slameto 
berpendapat bahwa persepsi adalah proses pemahaman yang 
menyangkut masuknya informasi kedalam otak manusia. Melalui 
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persepsi manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan 
lingkungannya, hubungan ini dilakukan lewat inderanya, yaitu indera 
penglihatan, pendengar, peraba, perasa dan pencium.
23
 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa persepsi 
merupakan suatu proses pemahaman setiap individu dengan 
menyimpulkan informasi serta menafsirkan pesan melalui panca indera 
yang kemudian diolah oleh otak. Persepsi sendiri bersifat subyektif, 
yaitu tanggapan individu yang satu dengan yang lainnya terhadap suatu 
objek yang sama dapat berbeda. Dengan demikian, persepsi tentang 
guru merupakan proses pemahaman yang diperoleh dengan 
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan mengenai profesi 
guru oleh panca indera dan kemudian diolah oleh otak. 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Bagaimana kita menjelaskan bahwa individu mungkin melihat 
pada hal yang sama, apalagi menerima hal yang berbeda dan keduanya 
baik. Sejumlah faktor –faktor mempengaruhi persepsi yaitu : 
1) Pelaku Persepsi 
Ketika seseorang (perceiver) melihat sesuatu (target) dan 
mencoba untuk menginterpretasikan apa yang ia lihat, interpretasi 
sangat dipengaruhi oleh karakteristik pribadi perceiver. Jadi, 
persepsi memberikan makna pada stimuli, karena persepsi tentang 
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objek atau peristiwa tersebut tergantung pada suatu kerangka ruang 
dan waktu, maka persepsi akan sangat subjektif dan situasional 
2) Target 
Karakteristik target dapat dipengaruhi apa yang 
dipersepsikan. Objek yang dekat dengannya cenderung 
dipersepsikan sama dibandingkan yang jauh. 
3) Situasi 
Konteks dimana kita melihat objek atau peristiwa adalah 
sesuatu yang penting.Unsur-unsur yang ada di sekeliling 
lingkungan kita memengaruhi pengamatan kita.Tuntutan yang 
berbeda dari situasi yang berlainan memunculkan aspek-aspek 
yang berlainan dari situasi yang berbeda.
24
 
c. Kesejahteraan Guru 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Kesejahteraan dapat 
diartikan sebagai hal atau keadaan sejahtera, keamanan, keselamatan, 
ketenteraman, kesehatan dan keadaan sejahtera masyarakat.
25
Anoraga 
juga berpendapat bahwa kesejahteraan dalam bekerja merupakan salah 
satu unsur yang dipertimbangkan seseorang dalam memilih 
pekerjaan.kesejahteraan guru tidak terlepas kaitannya dari segi 
financial/gaji guru. Kesejahteraan guru diwujudkan dalam bentuk 
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pemberian tunjangan-tunjangan bagi guru yang sudah tersertifikasi 
(PPRI No. 74 Th. 2008).
26
 
Setiap orang yang memperoleh gaji tinggi, hidupnya akan 
sejahtera. Orang akan bekerja dengan penuh antusias jika 
pekerjaannya mampu menyejahterakan hidupnya. Sebaliknya, orang 
yang tidak sejahtera atau serba kekurangan akan bekerja tanpa gairah. 
Bagaimana mungkin seorang guru dapat bekerja secara profesional 
jika berangkat dari rumah sudah dipusingkan dengan kebutuhan 
rumah tangga. 
Gaji merupakan salah satu bentuk kompensasi atas prestasi 
kerja yang diberikan oleh pemberi kerja kepada pekerja. Menurut 
Handoko, Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima karyawan 
sebagai balas jasa untuk kerja mereka.
27
Castetter mengemukakan 
beberapa istilah kompensasi sebagai berikut : 
1) Wages merujuk pengertian kompensasi yang dibayarkan kepada 
pekerja yang secara umum tidak mempunyai pekerjaan tetap 
sepanjang tahun. Kebanyakan kompensasi bentuk ini diberikan 
dengan dasar perhitungan pekerjaan jam. 
2) Salary mengandung pengertian kompensasi yang dibayarkan 
kepada pekerja profesional, supervisor dan pekerja klerek yang 
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dikontrak dan dibayarkan berdasarkan hitungan per minggu, per 
bulan, atau tahunan. 
3) Collateral Benefits adalah bentuk kompensasi langsung maupun 
tidak langsung yang diberikan kepada semua personel tanpa 
memerlukan layanan tambahan.  
4) Non Salary Payments meliputi bayaran ekstra bagi pekerja 
profesional yang bekerja melebihi jam kerja dan insentif karena 
kinerja yang melebihi standar kerja 
5) Non Economic Benefits merujuk pada kompensasi bersifat psikis, 
seperti kepuasan karena tambahan penghargaan finansial, 
penghargaan keamanan posisi, kebebasan untuk berinisiatif, 
apresiasi, simbol, status, hak-hak istimewa, wewenang dan 
kekuasaan, informasi, fasilitas kerja dan kesesuaian posisi. 
6) Buy Pay merujuk pada bayaran yang didasarkan kepada berbagai 
level pekerjaan dalam organisasi. 
7) Performance (Merit) Pay adalah tambahan kompensasi yang 
ditambahkan berdasarkan kinerja personel. 
8) Differential Pay adalah wages atau salary yang dihitung 
berdasarkan seberapa penting sebuah posisi dalam organisasi 
9) Market-Sensitive Pay merujuk pada gaji pokok yang didasarkan 
kepada Supply and demand bagi personel untuk suatu posisi.
28
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Dari penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa istilah komponen 
yang diberikan kepda guru ialah salary (gaji) bukan upah (wages). Hal 
tersebut dapat dimengerti karena guru adalah jabatan profesi
29
Menurut 
World Education Indicator (WEI) 2007, guru di Indonesia 
memperoleh gaji yang sangat rendah, dibandingkan dengan gaji guru 
dari negara lain. Pada tahun 2005/2007, gaji guru per tahun di 
Indonesia berkisar antara $2.733 - $ 4.756.sementara rata-rata gaji 
guru per tahun untuk negara-negara OECD pada tahun yang sama 
berkisar antara $ 27.723 - $ 51.789.
30
 
Besar kecilnya kompensasi menggambarkan tingkat kontribusi 
karyawan terhadap organisasi dan besar kecilnya kompensasi juga 
menggambarkan besar kecilnya tanggung jawab pekerjaan yang 
diemban oleh seorang karyawan dalam sebuah organisasi. Dengan 
kata lain jika gaji Sebaliknya, jika gaji suatu pegawai tinggi 
sumbangsihnya terhadap organisasinya akan tinggi. Jadi, tingginya 
gaji berbanding lurus dengan naiknya profesionalitas pekerja.
31
 
Pernyataan tersebut cukup beralasan karena pemberian gaji 
merupakan suatu bentuk transaksi.Urusan gaji sama-sama penting, 
baik bagi pemberi gaji maupun penerima gaji.Setiap pekerja 
membutuhkan uang untuk memenuhi kebutuhannya.Demikian pula 
sebaliknya, organisasi membutuhkan tenaga dan pikiran pegawai 
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untuk mencapai tujuan organisasi. Adiningsih mengemukakan bahwa 
dunia guru masih terselingkang dua masalah yang memiliki mutual 
korelasi yang pemecahannya memerlukan kearifan dan kebijaksanaan 
beberapa pihak terutama pengambilan kebijakan, yaitu (1) profesi 
keguruan kurang menjamin kesejahtaraan karena rendah gajinya. 




Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan guru 
merupakan keadaan dimana guru diberikan gaji/kompensasi yang 
sesuai dengan profesi tersebut, dimana yang masih sampai saat ini 
masih belum terealisasikan.Hal tersebut sangat disadari oleh negara-
negara maju sehingga mereka berani membayar gaji guru dengan 
harga tinggi. 
d. Indikator Persepsi Kesejahteraan Guru 
Menurut Rida dkk, indicator kesejahteraan guru adalah sebagai 
berikut : 
1) Memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum dan 
jaminan kesejahteraan sosial 
2) Mendapatkan promosi dan penghargaan sesuai dengan tugas dan 
prestasi kerja 
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Pendapat lain mengenai indicator persepsi kesejahteraan guru 
dari Ardyani dan Latifah yang berpendapat sebagai berikut: 
1) Persepsi mahasiswa tentang kewajiban sertifikasi guru 
2) Persepsi mahasiswa tentang hak sertifikasi guru34 
 
2. Minat Menjadi Guru 
a. Pengertian Minat 
Minat adalah kecenderungan yang menetap pada subyek untuk 
merasa tertarik pada hal-hal tertentu dan merasa senang berkecimpung 
dalam bidang tersebut. Dengan kata lain, dapat berarti bahwa tanpa 
minat yang menetap pada subyek dalam mengerjakan sesuatu subyek 
akan merasa bosan dan hasil yang dicapai tidak memuaskan, sehingga 
minat dikatakan sebagai penentu pilihan.
35
Slameto mendefinisikan 
minat sebagai rasa suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
36
Minat berarti kecenderungan dan 
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
37
 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa minat 
adalah rasa ketertarikan seseorang pada suatu hal atau objek tertentu 
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sehingga mendorongnya untuk melakukan hal yang diinginkan tersebut 
tanpa paksaan dari orang lain 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat  
Menurut Sardiman faktor pembentuk minat dikelompokkan 
menjadi dua, yaitu:  
1) Faktor dari dalam (Instrinsik), yaitu dorongan atau kecenderungan 
seseorang yang berhubungan dengan aktivitas itu sendiri yang 
datang dari dalam diri masing-masing individu. Faktor instrinsik 
adalah faktor yang mempengaruhi minat dari dalam diri individu 
yang berasal dari kecenderungan seseorang terhadap suatu hal yang 
diinginkanya atau disukainya. Contohnya: Perhatian, rasa suka, 
pengalaman, persepsi, hobi dan lain sebagainya.  
2) Faktor dari luar (Ekstrinsik), yaitu kecenderungan seseorang untuk 
memilih aktivitas berdasarkan pengaruh orang lain atau tujuan dan 
harapan orang lain. Suatu perbuatan atau kondisi ketertarikan yang 
dipengaruhi atau didorong oleh pihak luar. Contohnya: pengarahan 




Sedangkan menurut Slameto (2015: 54) faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat yaitu: 
1) Faktor yang ada pada diri siswa itu sendiri yang disebut faktor 
individu (intern), yang meliputi: 
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a) Faktor jasmaniah, meliputi: kesehatan dan cacat tubuh. 
b) Faktor psikologis, meliputi: intelegensi, perhatian, bakat, motif, 
kematangan, dan kesiapan, 
c) Faktor kelelahan, meliputi: kelelahan jasmani dan rohani. 
Kelelahan jasmani Nampak dengan adanya lemah tubuh, lapar 
dan haus serta mengantuk. Kelelahan rohani dapat dilihat dengan 
adanya kelesuhan dan kebosanan sehingga minat dan dorongan 
untuk menghasilkan sesuatu akan hilang. 
2) Faktor yang ada pada luar individu yang disebut dengan faktor 
ekstern, yang meliputi: 
a) Faktor keluarga. Keluarga adalah lembaga pendidikan yang 
pertama dan terutama. Merupakan lembaga pendidikan dalam 
ukuran kecil tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan dalam 
ukuran besar. 
b) Faktor sekolah meliputi: metode mengajar, kurikulum, hubungan 
guru dengan siswa dengan siswa dan berdisiplin di sekolah. 
c) Faktor masyarakat meliputi: kegiatan siswa dalam masyarakat, 




Berdasarkan beberapa pendapat diatas, ada dua faktor yang 
mempengaruhi minat seorang individu terhadap suatu objek, yaitu 
faktor intern (dari dalam) dan faktor ekstern (dari luar). Faktor intern 
sendiri merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu 
sehingga memiliki kecenderungan melakukan hal yang disukai tanpa 
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ada paksaan dari orang lain sedangkan faktor ekstern adalah faktor 
yang berasal dari luar dimana seseorang lebih memilih melakukan 
suatu hal karena adanya pengaruh dari orang lain demi memenuhi 
harapan orang tersebut, contohnya dilingkungan keluarga dimana 
orang tua lebih mengharapkan anaknya untuk menjadi seorang guru 
padahal sang anak tidak berminat menjadi guru. 
c. Minat Menjadi Guru 
Menurut Hurlock dalam Della Arsitta mengatakan minat 
sebagai sumber motivasi yang akan mengarahkan seseorang pada apa 
yang akan mereka lakukan bila diberi kebebasan untuk memilihnya. 
Demikian minat menjadi guru sebagai ketertarikan atau dorongan 
untuk menjadikan guru sebagai pilihan karirnya. Menurut Widyastono 
menyatakan bahwa seseorang yang mempunyai minat terhadap profesi 
guru akan lebih memilih, lebih menyukai dan mengharapkan untuk 
bekerja sebagai guru yang profesional, sedangkan yang tidak berminat 
terhadap profesi guru sesungguhnya tidak akan memilih tidak 
menyukai bekerja sebagai guru. Minat menjadi guru adalah keadaan 
seseorang yang mendapatkan pengetahuan dan informasi mengenai 
profesi guru yang akan menimbulkan rasa ketertarikan, rasa senang 
dan memberikan perhatian yang lebih dari profesi yang lain, sehingga 
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Menjadi seorang guru yang baik diperlukan minat yang baik. 
Menurut Roe, minat yang dimiliki oleh seseorang dapat membantu 
mencapai kesuksesan seseorang, karena dengan adanya minat pada diri 
seseorang dapat menimbulkan perasaan suka, serta adanya rasa tertarik 
yang dapat berpengaruh terhadap inten-sitas, respon yang diberikan 
oleh seseorang atas kondisi atau stimulus yang terjadi di 
lingkungannya. Sedangkan menurut Ahmadi, gambaran umum minat 
menjadi guru setelah dilakukan pengumpulan data dengan mengacu 




Dengan demikian minat menjadi guru dapat diukur melalui 3 
macam indikator:  
1) Kognisi, yang meliputi: pengetahuan mengenai profesi guru. 
2) Emosi, yang meliputi: perasaan senang, ketertarikan dan perhatian 
terhadap profesi guru.  
3) Konasi, yang meliputi: keinginan, usaha dan keyakinan terhadap 
profesi guru 
Pendapat di atas menunjukkan bahwa minat menjadi guru 
merupakan hal yang penting untuk menunjang pelaksanaan tugasnya. 
Guru yang didukung oleh minat yang kuat mengandung implikasi 
munculnya perasaan suka, senang, dan keterikatan yang kuat terhadap 
segala aktivitas yang berhubungan dengan profesi guru. Minat 
menjadi guru merupakan tingkat kesukaan atau ketertarikan menjadi 
                                                             




guru, sehingga dapat mendorong  seseorang untuk memperhatikan dan 
mengetahui tentang pekerjaan tersebut. Guru yang didukung oleh 
minat yang kuat akan melaksanakan tugas-tugas sebagai seorang guru 
dengan perasaan bahagia, penuh tanggung jawab, dan disiplin yang 
tinggi
42
. Selain itu kesejahteraan guru yang ditetapkan pada saat ini 
juga dapat memengaruhi minat mahasiswa untuk menjadi guru.   
Kesejahteraan yang didapatkan seseorang dalam berkarir akan 
memengaruhi minat seseorang dalam memilih karirnya. Kesejahteraan 
guru tidak terlepas kaitannya dari segi finansial atau gaji guru.
43
 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 
Tahun 2008 tentang Guru dapat dikatakan bahwa kesejahteraan untuk 
guru diwujudkan dalam bentuk pemberian tunjangan-tunjangan bagi 
guru yang sudah tersertifikasi. Diketahui bahwa dalam pelaksanaan 
sertifikasi guru, syarat untuk mendapatkan sertifikasi guru semakin 
sulit dengan adanya Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2015 tentang Rencana Strategis 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2015-2019 bahwa 
bagi guru yang telah sertifikasi diharuskan memiliki nilai Uji 
Kompetensi Guru (UKG) minimal 70 dalam skala nasional.
44
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Selain itu, berdasarkan surat edaran Kementrian Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor: 2066/A.A3/KP/2016 tentang Pengadaan 
Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Guru Garis Depan (GGD) Tahun 
2016, diketahui bahwa calon guru yang akan mendaftarkan diri 
sebagai Calon Pengawai Negeri Sipil (CPNS) harus mengikuti 
program Guru Garis Depan (GGD) yang akan di tempatkan pada 
daerah yang meliputi 3T (tertular, tertinggal, terdepan). Berdasarkan pada 
observasi awal didapat bahwa semakin sulitnya untuk mendapatkan 
sertifikasi guru pada saat ini menjadikan minat masyarakat khususnya 
mahasiswa lulusan FKIP, kurang berminat untuk menjadi guru dan juga 
tingkat kesejahteraan yang diperoleh dari karir sebagai seorang guru, 
maka akan menimbulkan persepsi tersendiri bagi mahasiswa, dari 
persepsi yang dimiliki mahasiswa tentang kesejahteraan guru akan 
minimbulkan minat tersendiri bagi mahasiswa untuk menjadi seorang 
guru.45 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan adalah penelitian yang telah ada dan pernah 
dilakuk an oleh peneliti sebelumnya, sehingga dapat dijadikan acuan dan 
pendukung dalam sebuah penelitian yang baru. Pada bagian ini peneliti akan 
mengemukakan beberapa penelitian yang sesuai dengan penelitian yang 
penulis lakukan. 
                                                             




1. Tuti Oktaviani dan Agung Yulianto, Jurusan Pendidikan Ekonomi 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang dalam penelitiannya 
tentang “Pengaruh Praktik Pengalaman Lapangan, Persepsi Mahasiswa 
Tentang Guru Akuntansi dan Kesejahteraan Guru Akuntansi Terhadap 
Minat Pada Profesi Guru Akuntansi”. Hasil Penelitiannya Menunjukkan 
bahwa hasil uji signifikan parameter individual (uji t) dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi Persepsi Mahasiswa tentang 
Kesejahteraan Guru terhadap Minat pada Profesi Guru Akuntansi <0,05, 
berarti H3 yang menyatakan bahwa ada pengaruh positif Persepsi 
Mahasiswa tentang Kesejahteraan Guru terhadap Minat pada Profesi Guru 




2. Rizqi Khoirul Hikmah, Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Semarang dalam penelitiannya dengan judul “Peran 
Persepsi Kesejahteraan Guru Dalam Memoderasi Hubungan Persepsi 
Tentang Profesi Guru dan Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Menjadi 
Guru Pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Semarang”. Hasil penelitiannya menunjukkan Persepsi 
kesejahteraan guru secara signifikan berpengaruh positif dan berkontribusi 
sebesar 7,62% terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa Pendidikan 
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang
47
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3. Anis Ardyani dan Lyna Latifah, Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Semarang dalam penelitiannya tentang 
“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Menjadi 
Guru Akuntansi Pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Akuntansi Angkatan 
2010 Universitas Negeri Semarang”. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa hasil analisis faktor, kelompok faktor kesejahteraan guru memiliki 
kontribusi terhadap minat mahasiswa menjadi guru akuntansi sebesar  
18,69% yang tabel Total Variance Explained. Kelompok faktor 
kesejahteraan guru terdiri dari 2 faktor yaitu persepsi mahasiswa tentang 
kewajiban sertifikasi guru yang memiliki muatan faktor sebesar 0,837 dan 





C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah penjabaran konsep teoritis dalam bentuk 
yang konkrit sehingga mudah dipahami. Konsep ini digunakan untuk 
memperjelas konsep teoritis agar tidak menyimpang dari konsep teoritis, hal 
ini sangat diperlukan agar tidak terjadi salah pengertian dalam memahami 
tulisan ini. Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa 
penelitian ini menyangkut tentang Pengaruh Persepsi Kesejahteraan Guru 
Terhadap Minat Menjadi Guru Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas 
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Tarbiyah Dan Keguruan UIN SUSKA RIAU. Adapun yang menjadi konsep 
operasionalnya adalah : 
1. Persepsi Kesejahteraan Guru (Variabel X) 
Jika seseorang berpersepsi bahwa hasil dari menampilkan suatu 
perilaku positif, ia akan memiliki sikap positif terhadap perilaku tersebut. 
Yang sebaliknya juga dapat dinyatakan bahwa jika suatu perilaku yang 
difikirkan negatif. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa minat mahasiswa 
menjadi guru dapat dipengaruhi oleh persepsi mahasiswa tentang profesi 
guru. Jika persepsi mahasiswa tentang profesi guru positif maka ia akan 
memiliki sikap yang positif terhadap profesi guru yang akan mendorong 
mahasiswa untuk berminat menjadi guru. Akan tetapi, bila persepsi 
tentang profesi guru negatif, maka minat mahasiswa menjadi guru juga 
akan menurun. Adapun indikator kesejahteraan guru menurut Rida dkk, 
yaitu : 
a. Mendapatkan penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum dan 
mendapatkan jaminan kesejahteraan social. 
1) Gaji guru yang diperoleh cukup untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya dan keluarga 
2) Guru mendapatkan gaji secara berkala 
3) Guru memperoleh jaminan kesejahteraan social 
4) Jumlah tunjangan fungsional yang diterima guru sebanding dengan 
fungsi dan berat ringannya tugas guru 




6) Guru mampu menjamin kualitas pendidikan keluarga 
7) Guru memperoleh klaim asuransi pendidikan anak yang dapat 
membantu merencanakan masa depan anak 
b. Mendapatkan Promosi dan Penghargaan sesuai dengan tugas dan 
prestasi kerja 
1) Guru harus diberikan pelatihan dengan rutin untuk dapat 
meningkatkan kompetensinya 
2) Guru berhak untuk mengikuti seminar-seminar yang dapat 
menunjang peningkatan profesinya 
3) Guru wajib mengikuti PPG 
4) Guru wajib ikut serta dalam PGRI 
5) Perserikatan guru sangat baik bagi perkembangan kelangsungan 
profesi guru 




1) Guru bebas menggunakan sarana dan prasarana pembelajaran yang 
disediakan oleh satuan pendidikan 
2) Guru mampu memanfaatkan kemajuan teknologi informasi 
3) Seorang guru harus mempunyai komunikasi pribadi yang baik 
2. Minat Menjadi Guru (Variabel Y) 
Minat menjadi guru merupakan suatu kondisi dalam diri seseorang 
berupa rasa keinginan dan ketertarikan terhadap profesi guru dan dengan 
                                                             




kemauan sendiri melakukan upaya untuk mengerahkan perhatian, waktu, 
tenaga, bahkan uang untuk mewujudkan keinginannya untuk menjadi 
guru. Adapun indikator minat menjadi guru menurut Ahmadi, yaitu :
50
 
a. Kognisi (mengenal) 
1) Profesi guru sangat menarik untuk saya tekuni 
2) Profesi guru adalah profesi yang patut dibanggakan 
3) Masyarakat menempatkan profesi guru di tempat terhormat 
4) Guru memegang peranan kepeloporan dalam berbagai kegiatan 
kemasyarakatan 
5) Pekerjaan guru adalah pekerjaan yang monoton dan membosankan 
karena merupakan pekerjaan yang rutin dan kurang memuaskan 
6) Saya selalu mengikuti informasi tentang profesi guru dari berbagai 
media 
b. Emosi (perasaan) 
1) Guru adalah sosok pahlawan tanpa tanda jasa 
2) Orang terpaksa menjadi guru karena tidak mendapatkan pekerjaan yang 
non guru 
3) Profesi guru dapat mengangkat harkat dan martabat suatu bangsa 
4) Tidak sembarangan orang dapat menjadi guru 
5) Profesi guru memiliki kewibawaan yang lebih dibandingkan dengan 
profesi lain 
6) Guru merupakan profesi yang memerlukan keahlian sebagai guru 
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c. Konasi (Kehendak) 
1) Saya memilih FTK atas kehendak sendiri 
2) Saya ingin menjadi guru karena termotivasi dari guru saya di bangku 
sekolah dulu 
3) Saya yakin profesi guru akan menjamin kehidupan saya dari segi 






A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
Kuantitatif. Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
metode survey. Metode Survey merupakan prosedur dimana peneliti 
melaksanakan survei atau memberikan angket atau skala pada satu sampel 
untuk mendeskripsikan sikap, opini, perilaku, atau karakteritik responden. 





B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada 20 Januari – 22 Februari 2021. 
Sedangkan tempat penelitian ini penulis lakukan di Jurusan Pendidikan 
Ekonomi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau yang beralamat di Jalan H.R. Soebrantas No. 155 KM. 15 
Simpang Baru Panam 28293. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian  
Menentukan subjek penelitian sangat diperlukan untuk mendapatkan 
data dan informasi yang dibutuhkan. Subjek dalam penelitian merujuk pada 
responden, informan yang hendak diminati informasi atau digali datanya.
52
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Subjek penelitian ini adalah mahasiswa semester 5 angkatan 2018 Jurusan 
Pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Sedangkan objek penelitian adalah pengaruh persepsi kesejahteraan 
guru terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek 
yang mempunyai kualitas dan karekteristik tertentu yang diterapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
53
 Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester 5 angkatan 2018 
Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan 
Syarif Kasim Riau  yang berjumlah 139 orang yang terbagi dalam 5 kelas.  
2. Sampel  
Menurut Sugiyono dalam bukunya memberikan pengertian bahwa 
sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi.
54
 Maka diketahui bahwa banyak sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 139 mahasiswa.Untuk mengambil anggota sampel ini maka 
penulis menggunakan Random Sampling (sampel acak). Mengingat 
populasi terlalu banyak, maka peneliti mengambil sampel dari populasi 
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Keterangan:  
n  = Jumlah sampel 
N  = Jumlah Populasi 
d  =  Derajat Ketetapan (5%)
55
 
Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel sebagai 
berikut: 
  
   
    (   )   
 
   
      
            responden 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan teknik: 
1. Kuisioner atau angket 
Angket adalah daftar pertanyaan tertulis yang memerlukan 
tanggapan baik kesesuaian maupun ketidak sesuaian dari sikap testi, 
pertanyaan dan pernyataan yang tertulis pada angket berdasarkan indicator 
yang diturunkan pada setiap variabel tertentu.
56
 Kuisioner  atau angket ini 
dilakukan dengan cara menyebarkan angket kepada mahasiswa yang 
berhubungan dengan variabel yang diteliti. 
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Dokumentasi adalah arsip-arsip atau catatan dokumen-dokumen 
yang berkenan dengan masalah yang diteliti yang diperlukan dalam 
penelitian ini. 
 
F. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur 
apa yang seharusnya diukur.
57
 Uji validitas menunjukkan sejauh mana 
suatu alat ukur benar-benar cocok atau sesuai sebagai alat ukur yang 
diinginkan. Pengujian validitas bertujuan untuk melihat tingkat keandalan 
dan ketepatan suatu alat ukur. Dalam penelitian ini pengujian validitas 
dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan cara mengkorelasikan 
jumlah skor faktor dengan skor total.
58
 Rumus yang digunakan adalah 
rumus korelasi produk moment sebagai berikut: 
    = 
     (  )(  )
√      (  )        (  )  
 
 Keterangan: 
    = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
  = Jumlah subjek (Number of Cases) 
   = Jumlah skor X 
y = Jumlah skor Y 
xy = Jumlah skor XY 
    = jumlah variabel X yang terlebih dahulu dikuadratkan 
    = jumlah variabel Y yang terlebih dahulu dikuadratkan59 
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Setelah setiap butir soal instrument dihitung besarnya koefisien 
dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya adalah menghitung uji-t 




 √   
√    
 
Keterangan:  
t = nilai t hitung 
r = Koefisien korelasi r hitung 
n = jumlah responden 
Selanjutnya membandingkan nilai thitung dan ttabel guna menentukan 




1) Jika rhitung > rtabel maka butir soal tersebut valid 
2)  Jika rhitung < rtabel maka butir soal tersebut tidak valid 
Instrumen yang valid apabila terdapat kesamaan data yang 
terkumpul dan data yang sesungguhnya terjadi. Apabila instumen tersebut 
valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 
yang seharusnya diukur. Sedangkan apabila instrumen tersebut tidak valid 
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 UJI VALIDITAS PERSEPSI KESEJAHTERAAN GURU  
ITEM-TOTAL STATISTICS 
No R Hitung Tanda R Tabel Keterangan 
p1 0.759 > 0.3610 Valid 
p2 0.815 > 0.3610 Valid 
p3 0.777 > 0.3610 Valid 
p4 0.818 > 0.3610 Valid 
p5 0.806 > 0.3610 Valid 
p6 0.815 > 0.3610 Valid 
p7 0.822 > 0.3610 Valid 
p8 0.834 > 0.3610 Valid 
p9 0.749 > 0.3610 Valid 
p10 0.783 > 0.3610 Valid 
p11 0.883 > 0.3610 Valid 
p12 0.619 > 0.3610 Valid 
p13 0.806 > 0.3610 Valid 
p14 0.712 > 0.3610 Valid 
p15 0.714 > 0.3610 Valid 
 Sumber : Data Hasil Olah SPSS, 2020 
TABEL III.2 
UJI VALIDITAS MINAT MENJADI GURU 
ITEM-TOTAL STATISTICS 
No R Hitung Tanda R Tabel Keterangan 
p1 0.774 > 0.3610 Valid 
p2 0.818 > 0.3610 Valid 
p3 0.839 > 0.3610 Valid 
p4 0.796 > 0.3610 Valid 
p5 0.750 > 0.3610 Valid 
p6 0.623 > 0.3610 Valid 
p7 0.776 > 0.3610 Valid 
p8 0.621 > 0.3610 Valid 
p9 0.622 > 0.3610 Valid 
p10 0.619 > 0.3610 Valid 
p11 0.678 > 0.3610 Valid 
p12 0.645 > 0.3610 Valid 
p13 0.666 > 0.3610 Valid 
p14 0.794 > 0.3610 Valid 
p15 0.780 > 0.3610 Valid 




Berdasarkan hasil uji validitas dimana nilai r hitung yang dihasilkan 
pada masing – masing item pernyataan lebih besar dari nilai r tabel sebesar 
0,3610 maka dapat disimpulkan instrument yang digunakan dalam 
penelitian ini valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah kemampuan alat ukur untuk melakukan 
pengukuran secara cermat. Instrumen yang relibilitas adalah instrumen 
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, 
akan menghasilkan data yang sama.
62
 Pengujian reliabilitas dilakukan 
untuk mengukur ketepatan instrument atau ketetapan siswa dalam 
menjawab alat evaluasi tersebut. Suatu alat evaluasi (instrumen) dilakukan 
baik bila reliabilitasnya tinggi. Untuk mengetahui apakah suatu tes 






   
] – [




r11 = reliabilitas instrumen 
k  = banyaknya butir pertanyaan 
  2 = Jumlah Varians item 
s
2
 = varians total  
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keajegan atau 
konsistensi alat ukur yang biasanya menggunakan kuisioner (maksudnya 
apakah alat ukur tersebut akan mendapatkan pengukuran yang tetap 
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konsisten jika pengukuran diulang kembali). Metode yang sering 
digunakan dalam penelitian untuk mengukur skala rentangan (seperti skala 
liker 1-5) adalah cronbach alpha. Uji reliabilitas merupakan kelanjutan dari 
uji validitas dimana item yang masuk pengujian adalah item yang valid 
saja. Menggunakan batasan 0,6 dapat ditentukan apakah instrument 
reliable atau tidak. Menurut Duwi Prayitno, reliabilitas kurang baik 





UJI RELIABILITAS INSTRUMEN 
No Variabel Nilai 
Alpha 
Tanda Nilai Cut 
Off 
Ket 
1 Persepsi Kesejahteraan Guru 0,963 > 0,60 Reliabel 
2 Minat Menjadi Guru 0,947 > 0,60 Reliabel 
Sumber : Data Hasil Olah SPSS, 2020 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas dimana nilai alpha yang dihasilkan 
lebih besar dari 0,60 maka instrument yang digunakan dalam penelitian ini 
dinyatakan reliabel. 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Deskriptif 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kuantitatif. Statistik kuantitatif merupakan kegiatan statistik 
yang dimulai dari menghimpun, menyusun atau mengatur data, mengolah 
data, menyajikan dan menganalisa data angka guna memberikan gambaran 
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tentang suatu gejala, peristiwa, dan keadaan.
65
 Setelah data terkumpul, 
untuk masing-masing alternatif jawaban di cari persentase jawabannya 




     
Keterangan 
P :  Angka Persentase 
F :  Frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 




Data yang telah dipersentasikan kemudian direkapitulasikan dan 
diberi kriteria  sebagai berikut: 
a. 81% - 100% dikategorikan sangat baik/ sangat tinggi. 
b. 61% - 80%dikategorikan  baik/ tinggi. 
c. 41%-60% dikategorikan cukup baik/sedang. 
d. 21% - 40% dikategorikan kurang baik/rendah. 
e. 0% - 20% dikategorikan sangat tidak baik/sangat rendah.67 
Alternatif jawaban terdiri dati 5, yaitu: 
a. Sangat Setuju diberi skor  5 
b. Setuju diberi skor   4 
c. Tidak Tahu diberi skor  3 
d. Tidak Setuju diberi skor  2 
e. Sangat Tidak Setuju diberi skor 168 
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            Selalu diberi skor               5 
            Sering diberi skor               4 
Kadang-kadang diberi skor              3 
Jarang diberi skor              2 
Tidak Pernah diberi skor             1
69
 
2. Merubah Data Ordinal ke Interval 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan data 
ordinal karena data yang terkumpul merupakan data yang diperoleh dari 
bobot nilai kemandirian siswa yang didapatkan dari penyebaran angket. 
Data ordinal merupakan data statistik yang diurutkan dari jenjang yang 
paling rendah sampai ke jenjang yang paling tinggi atau sebaliknya dari 
jenjang yang paling tinggi sampai ke jenjang yang paling rendah, dan data 
dalam bentuk kategori atau klasifikasi.
70
 Rumus yang diubah dari data 
ordinal menjadi interval adalah sebagai berikut : 
   = 50 + 10 




Xi = Variabel data ordinal 
 = Mean (rata-rata) 
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3. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas adalah melakukan perbandingan antara data 
berdistribusi normal yang memiliki mean dan standard devisi yang sama 
dengan data kita. Untuk melihat data berdistribusi normal atau tidak dapat 
menggunakan Chi Kuadrat (X
2
). 
    X
2
 = 






  = Chi kuadrat hitung 
fn  = Frekuensi yang diharapkan 
fi  = Frekuensi/ jumlah data hasil observasi 
Kriteria: 
Chi kuadrat hitung>chi kuadrat tabel maka data tidak berdistribusi normal 
Chi kuadrat hitung<chi kuadrat tabel maka data berdistribusi normal 
4. Uji Linieritas 
Kemudian dilakukan uji linieritas, hipotesis yang diuji adalah: 
Ha   : Distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk yang  linier. 
HO   : Distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk  linier. 
Dasar pengambilan keputusan: 
a. Jika probabilitas > 0.05 Ha diterima HO ditolak. 
b. Jika probabilitas < 0.05 Ha ditolak HO diterima. 
5. Regresi Linier Sederhana 
Data yang telah diberi kategori kemudian dimasukkan kedalam 




mengetagui adakah pengaruh yang signifikan antara persepsi kesejahteraan 
guru(variabel X) terhadap minat menjadi guru (variabel Y). 
Regresi linier sederhana menggunakan rumus sebagai berikut: 
Y= a + bX 
Keterangan : 
Y :  Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan. 
a :  Harga Y ketika X = 0 (Harga konstan) 
b  : Angka arah atau koefesien regresi yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan 
pada perubahan variabel independen. 




























Tujuannya untuk,mengetahui kebenaran Ha atau Ho dengan jelas 
membandingkan besarnya “r” yang telah diperoleh dalam proses 
perhitungan atau “r” observasi (ro) dengan besarnya “r” yang tercantum 
dalam tabel nilai “r” Product Moment (rt), dengan terlebih duhulu mencari 




Df  = N – nr 
Keterangan : 
N : Number Of case 
Nr  : Banyaknya tabel yang dikorelasikan. 
                                                             
72
Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 261 
73
Hartono, op.cit.  hlm.160 
74
Asyti Febliza Zul Afdal, Statistik Dasar Penelitian Pendidikan, (Pekanbaru: Adefa 




6. Uji Hipotesis 
Pengujian selanjutnya yaitu memberikan interpretasi terhadap 
koefisien korelasi dengan menggunakan tabel nilai “r” product moment, 
dengan mencari df sebagai berikut :
75
 
  Df = N-nr 
Df = degress of freedom 
N  = number of cases 
Nr =banyaknya variabel yang dikorelasikan 
Pengujian selanjutnya yaitu memberikan interpretasi terhadap 
koefisien korelasi dengan menggunakan tabel nilai “r” Product Moment. 
Uji hipotesis berfungsi mencari makna hubungan variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Hipotesis penelitian ini diujikan dengan uji t dengan 
menggunakan SPSS 25.0. Uji t digunakan untuk mengetahui tingkat 
signifikan masing- masing variabel bebas terhadap variabel terikat.  
a. Jika rhitung > rtabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 
terdapat hubungan yang berarti antara interaksi teman sebaya dengan 
perilaku konsumtif siswa. 
b. Jika rhitung < rtabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya tidak 
terdapat hubungan yang berarti antara interaksi teman sebaya dengan 
perilaku konsumtif siswa  
7. Kontribusi Pengaruh Variabel X (Persepsi Kesejahteraan Guru) 
Terhadap Variabel Y (Minat Menjadi Guru) 
 




                                                             




  KD = R
2
 x 100% 
Keterangan: 
KD = Koefisien Determinasi/ Koefisien Penentu 
R
2
   =R Square 
                                                                                                                                                                       




SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan 
dalam penelitian ini dimana : 
1. Hasil deskriptif menjelaskan bahwa persepsi kesejahteraan guru pada 
mahasiswa Pendidikan ekonomi di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru dalam 
katagori baik. Berdasarkan hasil hasil rekapitulasi tanggapan dimana 
diperoleh persentase sebesar 72,9%. 
2. Hasil deskriptif tanggapan mengenai minat menjadi guru pada mahasiswa 
Pendidikan ekonomi di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru juga tergolong dalam katagori 
baik. Berdasarkan hasil hasil rekapitulasi tanggapan dimana diperoleh 
persentase sebesar 76,5% 
3. Hasil uji hipotesis persepsi kesejahteraan guru memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa Pendidikan 
ekonomi di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru. Sementara nilai koefisien 









B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat penulis berikan dari 
hasil penelitian adalah : 
1. Kepada mahasiswa Pendidikan ekonomi di Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru 
disarankan lebih menggali lagi pengetahuan mengenai kesejahteraan guru 
dalam meningkatkan minat menjadi guru yang profesional dimasa depan. 
2. Kepada mahasiswa Pendidikan ekonomi di Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru 
juga diharapkan menjadi calon guru yang memiliki pengetahuan dan 
keterampilan yang baik sebagai tenaga pengajar. 
3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 
ini dengan menambahkan variabel – variabel lain yang dapat 
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UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 
 
Dalam uji instrument penelitian, ditetapkan 30 orang sampel sebagai responden 
uji coba angket penelitian. Dimana penentuan 30 orang sampel yang dilakukan 
secara acak (Random) 
PERSEPSI KESEJAHTERAAN GURU 
Sampel  
PERSEPSI KESEJAHTERAAN GURU 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 T 
S-1 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 68 
S-2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 37 
S-3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 37 
S-4 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 38 
S-5 5 5 5 3 5 5 5 3 3 4 4 3 5 3 3 61 
S-6 5 5 5 3 4 5 5 4 3 5 4 3 4 3 3 61 
S-7 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 58 
S-8 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 68 
S-9 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 50 
S-10 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 73 
S-11 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 58 
S-12 5 5 5 4 5 5 5 3 3 4 4 2 5 3 4 62 
S-13 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 66 
S-14 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 71 
S-15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
S-16 2 3 2 4 5 3 3 5 4 3 3 3 5 4 4 53 
S-17 5 5 5 3 4 5 5 4 3 5 5 3 4 3 3 62 
S-18 4 4 5 5 5 4 4 4 5 2 4 2 5 3 4 60 
S-19 4 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 38 
S-20 3 3 3 1 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 37 
S-21 4 5 5 3 3 5 5 4 3 4 4 3 3 3 3 57 
S-22 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 4 38 
S-23 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 37 
S-24 4 5 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 50 
S-25 4 3 3 2 2 3 3 4 2 2 3 4 2 3 4 44 
S-26 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 37 
S-27 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 38 
S-28 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 
S-29 3 2 3 3 2 2 1 3 3 1 3 2 2 3 3 36 







UJI VALIDITAS PERSEPSI KESEJAHTERAAN GURU 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 






if Item Deleted 
p1 47.7333 144.685 .759 .961 
p2 47.6333 144.240 .815 .959 
p3 47.8333 144.144 .777 .960 
p4 48.1333 142.120 .818 .959 
p5 47.9000 143.472 .806 .960 
p6 47.7333 142.685 .815 .959 
p7 47.7667 143.082 .822 .959 
p8 47.9667 142.930 .834 .959 
p9 48.0333 146.447 .749 .961 
p10 48.0000 143.655 .783 .960 
p11 47.9333 145.306 .883 .958 
p12 48.1333 149.361 .619 .963 
p13 47.9000 143.472 .806 .960 
p14 48.0000 150.552 .712 .961 
p15 47.9667 148.999 .714 .961 
 
Uji validitas yang dihasilkan, dimana nilai r hitung (warna merah) yang dihasilkan 
lebih besar dari 0,30 maka item pernyataan yang digunakan valid 




Alpha N of Items 
.963 15 
 
Sementara nilai reliabilitas, dimana cronbach’s alpha yang dihasilkan sebesar 






MINAT MENJADI GURU 
Sampel  
MINAT MENJADI GURU 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 T 
S-1 3 5 5 5 5 3 5 5 3 5 3 5 5 5 5 67 
S-2 3 2 2 4 3 3 4 3 4 4 3 2 2 2 4 45 
S-3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 42 
S-4 3 2 2 2 2 5 4 4 5 4 3 2 2 2 2 44 
S-5 5 4 5 4 5 4 5 3 4 5 5 4 4 3 4 64 
S-6 4 4 4 5 3 4 5 5 3 4 5 4 4 4 4 62 
S-7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
S-8 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 70 
S-9 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 50 
S-10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
S-11 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 61 
S-12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 5 69 
S-13 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 65 
S-14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
S-15 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 68 
S-16 4 3 4 3 4 2 4 3 3 2 3 3 3 2 4 47 
S-17 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 55 
S-18 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 2 3 2 4 4 60 
S-19 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 44 
S-20 4 3 4 2 2 2 3 2 3 4 2 4 2 4 2 43 
S-21 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 49 
S-22 4 3 3 4 3 5 5 5 5 5 3 2 3 3 4 57 
S-23 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 2 2 2 4 4 56 
S-24 3 4 3 4 3 5 2 5 3 5 2 2 3 3 4 51 
S-25 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 48 
S-26 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 35 
S-27 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 45 
S-28 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 34 
S-29 3 4 3 3 2 3 3 5 3 5 3 3 3 3 3 49 














Scale Mean if 
Item Deleted 






if Item Deleted 
p1 51.1667 111.454 .774 .942 
p2 51.1333 111.499 .818 .941 
p3 51.1667 108.971 .839 .940 
p4 51.2333 108.461 .796 .941 
p5 51.2667 109.926 .750 .942 
p6 51.1000 110.852 .623 .946 
p7 50.8667 109.292 .776 .942 
p8 50.8667 111.913 .621 .945 
p9 50.9667 112.792 .622 .945 
p10 50.6667 113.540 .619 .945 
p11 51.5000 110.121 .678 .944 
p12 51.4333 111.633 .645 .945 
p13 51.4000 112.179 .666 .944 
p14 51.2667 109.651 .794 .941 
p15 51.1667 110.695 .780 .942 
 
Uji validitas yang dihasilkan, dimana nilai r hitung (warna merah) yang dihasilkan 
lebih besar dari 0,30 maka item pernyataan yang digunakan valid 




Alpha N of Items 
.947 15 
 
Sementara nilai reliabilitas, dimana cronbach’s alpha yang dihasilkan sebesar 





Lampiran 1. Angket  
Instrumen Penelitian 
Identitas responden  
Nama Responden : 
Program Studi  : 
Semester  : 
 
Petunjuk Pengisian Angket : 
a. Tulis data diri pada tempat yang sudah disediakan. 
b. Setiap pertanyaan diharapkan tidak ada yang kosong 
c. Bila telah selesai mengisi lembar angket, harap segera dikembalikan   
d. Beri tanda ceklis (√) pada salah satu kolom pilihan jawaban yang 
tersedia sesuai dengan kondisi saudara. dengan item jawaban sebagai 
berikut : 
 
SS   : Sangat Setuju     
S     : Setuju 
KS  : Kurang Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
STS: Sangat Tidak Setuju 
 
Contoh pengisian kuisioner : 
N0 PERTANYAAN 
Alternatif Jawaban 





Profesi guru banyak diminati oleh kaum 
perempuan daripada kaum laki-laki 
 
√ 




















TS CS S SS 
1 
Gaji guru yang diperoleh cukup untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya dan 
keluarga 
     
2 
Guru mendapatkan kenaikan gaji secara 
berkala 
     
3 
Guru memperoleh jaminan kesejahteraan 
social 
     
4 
Jumlah tunjangan fungsional yang diterima 
guru sebanding dengan fungsi dan berat 
ringannya tugas guru 
     
5 
Guru mampu memnuhi kebutuhan 
pendidikan keluarganya 
     
6 
Guru mampu menjamin kualitas pendidikan 
keluarganya 
     
7 
Guru memperoleh klaim asuransi 
pendidikan anak yang dapat membantu 
merencanakan masa depan anak 
     
8 
Guru harus diberikan pelatihan dengan rutin 
untuk dapat meningkatkan kompetensinya 
     
9 
Guru berhak untuk mengikuti seminar-
seminar yang dapat nenunjang peningkatan 
profesinya 
     
10 Guru wajib mengikuti PPG 
     
11 Guru wajib ikut serta dalam PGRI 
     
12 
Perserikatan guru sangat baik bagi 
perkembangan dan kelangsungan profesi 
guru 
     
13 
Guru bebas menggunakan sarana dan 
prasarana pembelajaran yang disediakan 
oleh satuan pendidikan 
     
14 
Guru mampu memanfaatkan kemajuan 
teknologi informasi 
     
15 
Seorang guru harus mempunyai komunikasi 
pribadi yang baik 










SS S N TS STS 
1. Profesi guru sangat menarik untuk saya tekuni      
2. Profesi guru adalah profesi yang patut 
dibanggakan  
     
3. Masyarakat menempatkan profesi guru di tempat 
terhormat  
     
4. Guru memegang peranan kepeloporan dalam 
berbagai kegiatan kemasyarakatan  
     
5. Pekerjaan guru adalah pekerjaan yang monoton 
dan membosankan karena merupakan pekerjaan 
yang rutin dan kurang bervariasi  
     
6. Saya selalu mengikuti informasi tentang 
profesi guru dari berbagai media 
     
7. Guru adalah sosok pahlawan tanpa tanda jasa      
8. Orang terpaksa menjadi guru karena tidak 
mendapatkan pekerjaan yang non guru 
     
9. Profesi guru dapat mengangkat harkat dan 
martabat suatu bangsa 
     
10
. 
Tidak sembarangan orang dapat menjadi guru      
11
. 
Profesi guru memiliki kewibawaan yang lebih 
dibandingkan dengan profesi lain 
     
12
. 
Guru merupakan profesi yang memerlukan 
keahlian sebagai guru 
     
13
. 
Saya memilih FTK atas kehendak sendiri      
14
. 
Saya ingin menjadi guru karena termotivasi 
dari guru saya di bangku sekolah dulu 
     
15
. 
Saya yakin profesi guru akan menjamin 
kehidupan saya dari segi ekonomi di masa 
mendatang 











Lampiran 2, Tabulasi Data Angket 
Sampel  
PERSEPSI KESEJAHTERAAN GURU 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 T 
sampel 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
sampel 2 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 72 
sampel 3 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 65 
sampel 4 5 5 5 3 4 5 5 4 4 5 5 3 4 3 3 63 
sampel 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 72 
sampel 6 5 4 5 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 62 
sampel 7 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 71 
sampel 8 5 4 4 2 3 5 4 4 2 4 4 4 3 3 2 53 
sampel 9 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 73 
sampel 10 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 67 
sampel 11 5 5 4 4 5 5 5 3 3 5 4 3 5 3 3 62 
sampel 12 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 56 
sampel 13 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 68 
sampel 14 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 55 
sampel 15 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 71 
sampel 16 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 68 
sampel 17 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 37 
sampel 18 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 37 
sampel 19 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 38 
sampel 20 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 39 
sampel 21 4 5 5 4 3 4 5 5 5 5 4 4 3 5 4 65 
sampel 22 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 
sampel 23 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 69 
sampel 24 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 47 
sampel 25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
sampel 26 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 50 
sampel 27 5 5 5 3 5 5 5 4 3 4 3 3 5 3 3 61 
sampel 28 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 53 
sampel 29 3 3 4 5 5 3 4 3 4 3 4 4 5 4 4 58 
sampel 30 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 67 
sampel 31 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 50 
sampel 32 5 5 5 3 5 5 5 3 3 4 4 3 5 3 3 61 
sampel 33 5 5 5 3 4 5 5 4 3 5 4 3 4 3 3 61 
sampel 34 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 58 
sampel 35 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 68 
sampel 36 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 50 
sampel 37 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 73 





PERSEPSI KESEJAHTERAAN GURU 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 T 
sampel 39 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 71 
sampel 40 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 53 
sampel 41 3 3 3 5 4 3 3 4 4 3 3 5 4 4 5 56 
sampel 42 5 4 4 3 4 5 5 3 3 5 4 4 4 3 3 59 
sampel 43 5 5 5 4 5 5 5 3 3 4 4 2 5 3 4 62 
sampel 44 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 66 
sampel 45 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 71 
sampel 46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
sampel 47 2 3 2 4 5 3 3 5 4 3 3 3 5 4 4 53 
sampel 48 5 5 5 3 4 5 5 4 3 5 5 3 4 3 3 62 
sampel 49 4 4 5 5 5 4 4 4 5 2 4 2 5 3 4 60 
sampel 50 4 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 38 
sampel 51 3 3 3 1 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 37 
sampel 52 4 5 5 3 3 5 5 4 3 4 4 3 3 3 3 57 
sampel 53 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 4 38 
sampel 54 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 37 
sampel 55 4 5 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 50 
sampel 56 4 3 3 2 2 3 3 4 2 2 3 4 2 3 4 44 
sampel 57 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 37 
sampel 58 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 38 
sampel 59 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 
sampel 60 3 2 3 3 2 2 1 3 3 1 3 2 2 3 3 36 
sampel 61 3 3 4 3 4 5 3 4 4 4 4 3 4 4 3 55 
sampel 62 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 37 
sampel 63 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 35 
sampel 64 5 4 5 3 3 5 5 3 5 5 5 5 3 3 3 62 
sampel 65 5 4 5 3 5 4 5 5 3 4 5 4 5 4 5 66 
sampel 66 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 69 
sampel 67 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 49 
sampel 68 2 4 4 3 3 4 5 4 3 3 3 3 3 4 3 51 
sampel 69 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 42 
sampel 70 5 2 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 4 3 3 47 
sampel 71 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 2 36 
sampel 72 2 2 4 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 42 
sampel 73 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 45 
sampel 74 4 5 5 3 2 5 4 3 3 4 4 3 2 3 3 53 
sampel 75 4 2 3 3 4 2 3 3 3 5 3 4 4 3 3 49 
sampel 76 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 3 44 





PERSEPSI KESEJAHTERAAN GURU 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 T 
sampel 78 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 3 2 5 5 67 
sampel 79 4 3 4 3 4 5 4 3 2 4 4 4 4 3 3 54 
sampel 80 5 5 5 2 2 5 5 5 5 3 5 3 2 5 5 62 
sampel 81 5 4 5 3 3 5 5 3 5 5 5 5 3 3 3 62 
sampel 82 5 4 5 3 5 4 5 5 3 4 5 4 5 4 5 66 
sampel 83 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 69 
sampel 84 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 49 
sampel 85 2 4 4 3 3 4 5 4 3 3 3 3 3 4 3 51 
sampel 86 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 42 
sampel 87 5 2 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 4 3 3 47 
sampel 88 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 2 36 
sampel 89 2 2 4 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 42 
sampel 90 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 45 
sampel 91 4 5 5 3 2 5 4 3 3 4 4 3 2 3 3 53 
sampel 92 4 2 3 3 4 2 3 3 3 5 3 4 4 3 3 49 
sampel 93 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 3 44 
sampel 94 3 3 3 2 3 4 3 3 3 5 3 3 3 2 2 45 
sampel 95 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 3 2 5 5 67 
sampel 96 4 3 4 3 4 5 4 3 2 4 4 4 4 3 3 54 
sampel 97 5 5 5 2 2 5 5 5 5 3 5 3 2 5 5 62 
sampel 98 3 3 3 2 3 4 3 3 3 5 3 3 3 2 2 45 
sampel 99 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 68 
sampel 100 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 3 2 5 5 67 
sampel 101 4 3 4 3 4 5 4 3 2 4 4 4 4 3 3 54 
sampel 102 5 5 5 2 2 5 5 5 5 3 5 3 2 5 5 62 
sampel 103 3 3 3 2 3 4 3 3 3 5 3 3 3 2 2 45 
 
MINAT MENJADI GURU 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 T 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 71 
5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 70 
4 4 4 5 5 4 4 3 4 3 4 4 4 4 5 61 
5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 73 
4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 65 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 49 
5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 73 




MINAT MENJADI GURU 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 T 
5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 70 
3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 56 
5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 73 
4 3 3 3 3 4 2 3 5 3 4 3 3 3 3 49 
5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 74 
3 5 5 5 5 3 5 5 3 5 3 5 5 5 5 67 
3 2 2 4 3 3 4 3 4 4 3 2 2 2 4 45 
3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 42 
3 2 2 2 2 5 4 4 5 4 3 2 2 2 2 44 
2 3 2 2 2 3 2 4 3 3 2 2 3 2 2 37 
5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 3 4 4 64 
5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 64 
4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 71 
3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 49 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 48 
5 4 4 3 4 3 4 5 4 4 5 4 3 4 5 61 
4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 54 
3 4 4 5 4 3 5 5 3 4 4 4 4 5 4 61 
5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 70 
3 3 3 4 4 2 5 4 3 4 3 3 3 3 4 51 
5 4 5 4 5 4 5 3 4 5 5 4 4 3 4 64 
4 4 4 5 3 4 5 5 3 4 5 4 4 4 4 62 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 70 
3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 50 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 61 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
4 4 3 4 3 4 3 5 3 4 3 3 5 4 3 55 
3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 50 
4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 2 3 3 5 4 61 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 5 69 
4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 65 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 68 
4 3 4 3 4 2 4 3 3 2 3 3 3 2 4 47 
4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 55 




MINAT MENJADI GURU 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 T 
3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 44 
4 3 4 2 2 2 3 2 3 4 2 4 2 4 2 43 
4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 49 
4 3 3 4 3 5 5 5 5 5 3 2 3 3 4 57 
4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 2 2 2 4 4 56 
3 4 3 4 3 5 2 5 3 5 2 2 3 3 4 51 
3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 48 
2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 35 
2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 45 
2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 34 
3 4 3 3 2 3 3 5 3 5 3 3 3 3 3 49 
3 4 4 3 3 2 5 3 5 4 3 4 4 4 3 54 
4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 2 5 5 5 4 68 
3 4 3 2 2 5 5 4 5 4 3 2 2 3 2 49 
3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 2 3 2 4 4 58 
5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 68 
5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 71 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
3 2 3 2 3 5 5 5 5 5 3 4 5 3 2 55 
2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 44 
4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 63 
3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 35 
3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 37 
3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 2 42 
4 5 5 4 4 4 2 4 3 2 4 5 5 5 4 60 
3 3 4 2 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 3 45 
3 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 44 
4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 5 5 5 4 3 54 
2 4 5 4 2 3 4 4 3 4 5 5 5 5 4 59 
5 4 3 3 3 5 5 3 5 2 3 4 4 3 3 55 
5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 68 
3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 2 3 2 4 4 58 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
3 2 3 2 3 5 5 5 5 5 3 4 5 3 2 55 
2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 44 
4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 63 




MINAT MENJADI GURU 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 T 
3 3 3 4 2 3 2 3 4 2 4 2 3 4 4 46 
2 2 4 2 3 3 2 3 4 2 3 2 3 3 4 42 
4 5 5 4 4 4 2 4 3 2 4 5 5 5 4 60 
3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 5 5 5 4 4 57 
3 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 44 
4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 5 5 5 4 3 54 
5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 70 
5 4 3 3 3 5 5 3 5 2 3 4 4 3 3 55 
5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 67 
4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 48 
5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 70 
5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 70 
5 4 3 3 3 5 5 3 5 2 3 4 4 3 3 55 
5 4 4 5 3 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 64 
4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 5 5 5 4 3 54 






UJI KUALITAS DATA 
UJI VALIDITAS DATA PENELITIAN 
A. PERSEPSI KESEJAHTERAAN GURU 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
p1 50.9417 116.565 .762 .943 
p2 50.9612 117.371 .793 .942 
p3 50.8835 117.555 .813 .941 
p4 51.3981 118.771 .720 .944 
p5 51.2524 123.916 .504 .949 
p6 50.8544 118.302 .740 .943 
p7 50.9126 117.081 .788 .942 
p8 51.1553 117.564 .818 .941 
p9 51.1650 120.002 .723 .943 
p10 50.9903 119.323 .703 .944 
p11 51.0583 119.232 .821 .941 
p12 51.2330 123.690 .616 .946 
p13 51.2427 123.637 .522 .948 
p14 51.1553 121.642 .710 .944 
p15 51.2621 119.078 .749 .943 
 
B. MINAT MENJADI GURU 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
p1 53.5631 113.974 .763 .945 
p2 53.6990 115.252 .761 .945 
p3 53.5631 111.837 .855 .943 
p4 53.7379 112.352 .802 .944 
p5 53.7379 112.078 .816 .944 
p6 53.5340 114.859 .637 .948 
p7 53.4466 115.250 .658 .948 
p8 53.4078 114.165 .728 .946 
p9 53.4272 117.600 .607 .949 
p10 53.4466 116.603 .599 .949 
p11 53.7573 113.519 .677 .947 
p12 53.6990 113.075 .741 .946 
p13 53.6505 114.406 .678 .947 
p14 53.6117 113.181 .807 .944 





UJI RELIABILITAS DATA PENELITIAN 
A. PERSEPSI KESEJAHTERAAN GURU 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.947 15 
 
B. MINAT MENJADI GURU 
Reliability Statistics 
Cronbach's 




ANALISIS DESKRIPTIF TANGGAPAN RESPONDEN 
A. PERSEPSI KESEJAHTERAAN GURU 
p1 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 19 18.4 18.4 18.4 
3.00 22 21.4 21.4 39.8 
4.00 22 21.4 21.4 61.2 
5.00 40 38.8 38.8 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 13 12.6 12.6 12.6 
3.00 32 31.1 31.1 43.7 
4.00 22 21.4 21.4 65.0 
5.00 36 35.0 35.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 10 9.7 9.7 9.7 
3.00 32 31.1 31.1 40.8 
4.00 23 22.3 22.3 63.1 
5.00 38 36.9 36.9 100.0 







Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 1 1.0 1.0 1.0 
2.00 23 22.3 22.3 23.3 
3.00 39 37.9 37.9 61.2 
4.00 19 18.4 18.4 79.6 
5.00 21 20.4 20.4 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 22 21.4 21.4 21.4 
3.00 29 28.2 28.2 49.5 
4.00 31 30.1 30.1 79.6 
5.00 21 20.4 20.4 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 13 12.6 12.6 12.6 
3.00 26 25.2 25.2 37.9 
4.00 23 22.3 22.3 60.2 
5.00 41 39.8 39.8 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 1 1.0 1.0 1.0 
2.00 13 12.6 12.6 13.6 
3.00 25 24.3 24.3 37.9 
4.00 27 26.2 26.2 64.1 
5.00 37 35.9 35.9 100.0 








Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 16 15.5 15.5 15.5 
3.00 35 34.0 34.0 49.5 
4.00 27 26.2 26.2 75.7 
5.00 25 24.3 24.3 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 12 11.7 11.7 11.7 
3.00 45 43.7 43.7 55.3 
4.00 20 19.4 19.4 74.8 
5.00 26 25.2 25.2 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 1 1.0 1.0 1.0 
2.00 11 10.7 10.7 11.7 
3.00 34 33.0 33.0 44.7 
4.00 23 22.3 22.3 67.0 
5.00 34 33.0 33.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 10 9.7 9.7 9.7 
3.00 35 34.0 34.0 43.7 
4.00 35 34.0 34.0 77.7 
5.00 23 22.3 22.3 100.0 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 12 11.7 11.7 11.7 
3.00 42 40.8 40.8 52.4 
4.00 33 32.0 32.0 84.5 
5.00 16 15.5 15.5 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 21 20.4 20.4 20.4 
3.00 30 29.1 29.1 49.5 
4.00 31 30.1 30.1 79.6 
5.00 21 20.4 20.4 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 7 6.8 6.8 6.8 
3.00 51 49.5 49.5 56.3 
4.00 22 21.4 21.4 77.7 
5.00 23 22.3 22.3 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 18 17.5 17.5 17.5 
3.00 39 37.9 37.9 55.3 
4.00 24 23.3 23.3 78.6 
5.00 22 21.4 21.4 100.0 









B. MINAT MENJADI GURU 
p1 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 8 7.8 7.8 7.8 
3.00 31 30.1 30.1 37.9 
4.00 31 30.1 30.1 68.0 
5.00 33 32.0 32.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 8 7.8 7.8 7.8 
3.00 34 33.0 33.0 40.8 
4.00 39 37.9 37.9 78.6 
5.00 22 21.4 21.4 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 9 8.7 8.7 8.7 
3.00 30 29.1 29.1 37.9 
4.00 30 29.1 29.1 67.0 
5.00 34 33.0 33.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 16 15.5 15.5 15.5 
3.00 25 24.3 24.3 39.8 
4.00 37 35.9 35.9 75.7 
5.00 25 24.3 24.3 100.0 











Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 12 11.7 11.7 11.7 
3.00 37 35.9 35.9 47.6 
4.00 25 24.3 24.3 71.8 
5.00 29 28.2 28.2 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 15 14.6 14.6 14.6 
3.00 19 18.4 18.4 33.0 
4.00 31 30.1 30.1 63.1 
5.00 38 36.9 36.9 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 10 9.7 9.7 9.7 
3.00 23 22.3 22.3 32.0 
4.00 29 28.2 28.2 60.2 
5.00 41 39.8 39.8 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 6 5.8 5.8 5.8 
3.00 31 30.1 30.1 35.9 
4.00 21 20.4 20.4 56.3 
5.00 45 43.7 43.7 100.0 











Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 3 2.9 2.9 2.9 
3.00 34 33.0 33.0 35.9 
4.00 26 25.2 25.2 61.2 
5.00 40 38.8 38.8 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 11 10.7 10.7 10.7 
3.00 19 18.4 18.4 29.1 
4.00 34 33.0 33.0 62.1 
5.00 39 37.9 37.9 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 18 17.5 17.5 17.5 
3.00 30 29.1 29.1 46.6 
4.00 23 22.3 22.3 68.9 
5.00 32 31.1 31.1 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 15 14.6 14.6 14.6 
3.00 28 27.2 27.2 41.7 
4.00 30 29.1 29.1 70.9 
5.00 30 29.1 29.1 100.0 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 11 10.7 10.7 10.7 
3.00 36 35.0 35.0 45.6 
4.00 21 20.4 20.4 66.0 
5.00 35 34.0 34.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 10 9.7 9.7 9.7 
3.00 28 27.2 27.2 36.9 
4.00 36 35.0 35.0 71.8 
5.00 29 28.2 28.2 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 12 11.7 11.7 11.7 
3.00 27 26.2 26.2 37.9 
4.00 41 39.8 39.8 77.7 
5.00 23 22.3 22.3 100.0 
Total 103 100.0 100.0  
 
UJI NORMALITAS DATA PENELITIAN 
 
Test Statistics 






Df 32 32 
Asymp. Sig. .226 .121 
a. 33 cells (100,0%) have expected frequencies less than 5. The 










UJI LINIERITAS DATA PENELITIAN 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Persepsi 
Kesejahteraan 




(Combined) 12056.660 32 376.771 13.934 .000 




1542.457 31 49.757 1.840 .018 
Within Groups 1892.777 70 27.040   
Total 13949.437 102    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Persepsi Kesejahteraan Guru * 
Minat Menjadi Guru 
.868 .754 .930 .864 
 
ANALISIS DATA PENELITIAN 
 
Correlations 





Persepsi Kesejahteraan Guru Pearson Correlation 1 .868
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 103 103 
Minat Menjadi Guru Pearson Correlation .868
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 103 103 

















a. All requested variables entered. 











Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .754 .751 5.69788 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 10036.158 1 10036.158 309.130 .000
a
 
Residual 3279.046 101 32.466   
Total 13315.204 102    
a. Predictors: (Constant), Persepsi Kesejahteraan Guru 










t Sig. B Std. Error Beta 




.848 .048 .868 17.582 .000 
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